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ABSTRACT. The Fajar II Farmers Group is a livestock-oriented farmers’ association engaged in 
the management of ruminant animals. The program was implemented among 18 cattle farmers who 
are members of the group during June–August 2025. The implementation methods were survey and 
coordination; 2) Dissemination through extension activities and participatory discussions; 3) Nu-
trification via training on the formulation and proximate analysis of complete feed; 4) Training on 
estrus detection and recording of animal health and reproductive performance; and 5) Monitoring and 
evaluation of the overall activities. The evaluation results demonstrated that: 1) Farmers’ knowledge 
regarding cattle management, reproduction, and health increased by 30.52%, shifting from medium 
to high categories; 2) Farmers successfully formulated PUNILA complete feed during nutrification 
training with an average crude protein content of 16.90 ± 1.54%; and 3) Artificial insemination was 
performed on four cows identified through independent estrus detection by farmers. The conclusions 
of this community service program demonstrate a substantial improvement in farmers’ knowledge 
and technical capacities in cattle husbandry, nutrification, and reproductive management. These ad-
vancements were supported by the dissemination of knowledge and hands-on training in the formula-
tion of PUNILA complete feed based on locally available feed resources, as well as estrus detection 
for artificial insemination. Collectively, these interventions contribute to efforts to increase cattle 
population, thereby supporting the Government of the Republic of Indonesia’s target of achieving 
national beef self-sufficiency.
Keywords: Artificial insemination, Cattle, Dissemination, Nutrification, Training.
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PENDAHULUAN

	 Sektor peternakan sapi memiliki peran 
strategis dalam mendukung ketahanan pangan 
nasional, khususnya dalam penyediaan protein 
hewani dan peningkatan kesejahteraan masyar-
akat pedesaan. Namun demikian, produktivitas 
usaha peternakan sapi rakyat di Indonesia masih 
relatif rendah dan belum optimal. Berdasarkan 
data Kementerian Pertanian RI (2023) bahwa 
pertumbuhan bobot badan harian sapi (Average 
Daily Gain, ADG) di bawah 0,4 kg/hari dengan 
tingkat keberhasilan kebuntingan inseminasi 
buatan (IB) yang bervariasi antara 30–50%.
	 Kondisi ini umumnya disebabkan oleh 
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan pe-
ternak dalam manajemen pemeliharaan, teruta-
ma pada aspek pakan, reproduksi, dan kesehatan 
ternak. Selain itu, rendahnya adopsi teknologi 
inovatif juga menjadi faktor penghambat dalam 
peningkatan performa produksi dan reproduksi 
ternak sapi. Diseminasi teknologi menjadi salah 
satu pendekatan penting dalam meningkatkan 
kapasitas peternak. Melalui kegiatan penyulu-
han, pelatihan, dan pendampingan, peternak 
dapat memperoleh pengetahuan baru serta men-
ingkatkan kemampuan teknis dalam pengelolaan 
usaha ternak. Studi oleh Ediset & Anas (2019) 
menunjukkan bahwa pendekatan penyuluhan 
yang efektif mampu meningkatkan tingkat adop-
si inovasi, termasuk teknologi reproduksi seperti 
inseminasi buatan (IB), yang sangat dipengaruhi 
oleh karakteristik peternak dan intensitas pen-
dampingan, maka diseminasi teknologi berperan 
sebagai katalis dalam transformasi sistem peter-
nakan tradisional menuju sistem yang lebih pro-
duktif dan berkelanjutan.
	 Selain aspek diseminasi, faktor nutrisi 
merupakan determinan utama dalam keberhasi-

lan usaha peternakan sapi. Kualitas dan kuanti-
tas pakan yang tidak memadai akan berdampak 
langsung terhadap pertumbuhan, status kese-
hatan, serta performa reproduksi ternak. Rasby & 
Funston (2016) menjelaskan bahwa status nutrisi 
dan body condition score merupakan faktor uta-
ma yang memengaruhi efisiensi reproduksi sapi, 
termasuk tingkat kebuntingan dan interval post-
partum. Energi dan protein menjadi komponen 
nutrisi paling penting dalam program reproduksi 
sapi potong.
	 Inseminasi buatan (IB) merupakan te-
knologi reproduksi yang telah terbukti mampu 
meningkatkan mutu genetik dan produktivitas 
ternak sapi. Program IB menjadi salah satu kebi-
jakan strategis pemerintah dalam meningkatkan 
populasi dan kualitas ternak sapi di Indonesia. 
Keberhasilan implementasi IB tidak hanya ber-
gantung pada kualitas semen, tetapi juga dipen-
garuhi oleh faktor peternak, manajemen pemeli-
haraan, serta keterampilan inseminator (Rahmi 
et al., 2024). Selain itu, tingkat pengetahuan 
dan persepsi peternak terhadap teknologi IB 
juga menentukan tingkat adopsinya di lapangan 
(Mahalubi et al., 2019). Oleh karena itu, pen-
ingkatan kapasitas peternak melalui edukasi dan 
pendampingan menjadi kunci dalam optimalisasi 
keberhasilan program IB.
	 Lebih lanjut, integrasi antara diseminasi 
teknologi, perbaikan nutrisi, dan penerapan in-
seminasi buatan perlu dilakukan secara sistem-
atis dalam suatu model pemberdayaan peternak. 
Pendekatan terintegrasi ini diharapkan mampu 
meningkatkan efisiensi produksi, memperbaiki 
performa reproduksi, serta meningkatkan status 
kesehatan ternak secara berkelanjutan. Program 
pengabdian kepada masyarakat berbasis model 
pemberdayaan menjadi salah satu strategi efektif 
dalam menjembatani kesenjangan antara inovasi 
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teknologi dan praktik di tingkat peternak.
	 Kelompok Tani Fajar II sebagai salah 
satu kelompok peternak sapi di Desa Fajar Baru, 
Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung 
Selatan, Provinsi Lampung memiliki potensi 
untuk dikembangkan melalui pendekatan pem-
berdayaan berbasis teknologi. Namun demiki-
an, masih terdapat berbagai permasalahan yang 
dihadapi, antara lain keterbatasan pengetahuan 
teknis, serta manajemen pemberian pakan (nutri-
fikasi) dan reproduksi yang belum optimal. 
	 Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan 
pengabdian ini bertujuan untuk mengimple-
mentasikan model pemberdayaan peternak sapi 
melalui pendekatan terintegrasi yang mencakup 
diseminasi teknologi, nutrifikasi untuk perbaikan 
nutrisi dengan pembuatan complete feed, pening-
katan kemampuan deteksi estrus, dan penerapan 
inseminasi buatan pada Kelompok Tani Fajar 
II. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, serta kemandirian 
peternak dalam mengelola usaha peternakan se-
cara produktif dan berkelanjutan.

METODE

Tempat dan Waktu
Kegiatan dilaksanakan pada Juni–Agustus 2025 
di Kelompok Tani Fajar II, Desa Fajar Baru, Ke-
camatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Sela-
tan, Provinsi Lampung. 
Partisipasi mitra
Kelompok Tani Fajar II sebagai mitra berpartisi-
pasi pada:
1.Persiapan lokasi sosialisasi dan pelatihan di se-
kretariat kelompok berlokasi di kediaman ketua 
kelompok yaitu Ferry Pebriyansyah, S.Pt.
2.Pengumpulan anggota Kelompok Tani Fajar II 
sebagai peserta kegiatan pengabdian sebanyak 20 
orang.

Materi
Kegiatan diawali dengan persiapan administrasi 
meliputi modul diseminasi, spanduk kegiatan, 
berita acara, daftar hadir, bahan pakan, laptop, 
dan layar LCD.

Metode
Rangkaian kegiatan yang dilakukan sebagai beri-
kut: 1) Persiapan administrasi berupa (modul, 
kuesioner, banner, LCD, speaker, laptop, alat tu-
lis, dll); 2) Koordinasi, survei dan persiapan lokasi 
kegiatan pengabdian bersama mitra; 3) Pengisian 
kuesioner pre-test dan post-test; 4) Diseminasi 
informasi melalui penyuluhan dan diskusi terkait 
manajemen pemeliharaan, manajemen reproduk-
si, dan manajemen nutrifikasi sapi; 5) Nutrifika-
si melalui pelatihan pembuatan complete feed 
berbasis sumberdaya bahan pakan lokal (daun 
singkong dan tongkol jagung) dan analisis prok-
simat complete feed hasil pelatihan; 6) Pelatihan 
deteksi estrus melalui pengenalan berbagai gejala 
estrus sapi dan implementasi inseminasi buatan 
pada sapi hasil deteksi estrus mandiri oleh peter-
nak; dan 7) Monitoring dan evaluasi kegiatan.
	 Model pemberdayaan peternak sapi 
melalui diseminasi, nutrifikasi, dan inseminasi 
buatan di Kelompok Tani Fajar II disajikan pada 
Gambar 1.  
Evaluasi kegiatan
	 Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 1) 
analisa data peningkatan persentase nilai pre-test 
dan post-test berdasarkan rangkaian pertanyaan 
terstruktur dalam borang kuesioner; 2) Analisis 
proksimat complete feed hasil pelatihan dengan 
mengirimkan 4 sampel ke Laboratorium Te-
knologi Hasil Pertanian Politeknik Negeri Lam-
pung untuk mengetahui kandungan protein kasar; 
dan 3) keberhasilan deteksi estrus mandiri oleh 
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peternak dan terlaksananya inseminasi buatan 
oleh inseminator. Kategori pengetahuan peternak 
dalam menjawab kuesioner pre-test dan post-
test dibagi menjadi tiga kategori yaitu rendah 

(<50%), sedang (50-70%), dan tinggi (>70%). 
Analisis data dilakukan secara deskriptif kuanti-
tatif, dan data disajikan dalam tabulasi dan grafik.

Gambar 1. Model pemberdayaan peternak sapi melalui diseminasi, nutrifikasi, dan   
                  inseminasi 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Survei dan koordinasi dengan mitra Kelom-
pok Tani Fajar II
	 Kelompok Tani Fajar II diben-
tuk pada tahun 2018 dengan nomor register 
18.03.070.018.1.1.00624 yang fokus pada peme-
liharaan ternak ruminansia dan beranggotakan 
18 orang peternak sapi. Berdasarkan hasil survei 
saat ini total kepemilikan ternak sebanyak 41 ekor 
sapi dan hanya 3 dari 18 peternak (16,67%) yang 
telah menerapkan metode fermentasi pakan den-
gan cara silase untuk mengawetkan pakan, ang-
gota lainnya mencari sumber daya pakan lokal 
seperti rerumputan, daun singkong, dan tongkol 
jagung, dan pada musim kemarau mengandalkan 
jerami padi sebagai pakan. Koordinasi dilakukan 

dalam rangka penentuan lokasi diseminasi dan 
pelatihan (Gambar 2) untuk kegiatan pengabdi-
an telah dilaksanakan pada Selasa 3 Juni 2025. 
Survei lokasi penyuluhan dilakukan untuk me-
nentukan lokasi penyuluhan yang mudah dijang-
kau oleh seluruh masyarakat peternak kambing 
dan memiliki daya tampung ideal bagi peserta 
penyuluhan. 
	 Penentuan lokasi kegiatan penyuluhan 
dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan 
konsultasi dengan Ketua Kelompok Tani Fajar II 
yaitu Bapak Ferry Pebriyansyah, S.Pt. Berdasar-
kan pertimbangan yang diberikan oleh beliau 
maka ditentukan di lokasi Sekretariat Kelompok 
Tani Fajar II menjadi lokasi penyuluhan kegiatan 
pengabdian ini
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      Gambar 2. Koordinasi perencanaan pelak
                        sanaan kegiatan PKM dengan 
                        Ketua Kelompok Tani Fajar II

Persiapan administrasi 
	 Persiapan administrasi berupa persiapan 
spanduk kegiatan dan stiker pelatihan pembuatan 
complete feed (Gambar 3), kuesioner, berita aca-

ra, daftar hadir peserta, dan modul disemina-
si (Gambar 4), LCD, sound system, laptop, alat 
tulis, dan perlengkapan dokumentasi kegiatan. 
Modul kegiatan diseminasi sebagai berikut: 1) 
Modul manajemen pemeliharaan ternak sapi; 
2) Modul manajemen nutrifikasi sapi; 3) Modul 
manajemen reproduksi ternak sapi; dan 4) Modul 
deteksi estrus dan inseminasi buatan sapi. 
Pengisian Kuesioner
	 Keseluruhan tujuan kegiatan pengabdian 
ini diukur dengan pemberian kuesioner (Gambar 
5) yang diisi oleh anggota Kelompok Tani Fajar 
II pada sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) 
kegiatan pengabdian dilakukan. 

Gambar 3. Stiker dan spanduk kegiatan pelatihan pembuatan complete feed

Gambar 4. Persiapan kuesioner, berita acara, daftar hadir, dan modul 
                  diseminasi

Gambar 5. Pengisian kuesioner
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	 Kuesioner terdiri dari identitas peternak 
meliputi nama, usia, jenis kelamin, pendidikan 
terakhir, jumlah sapi, dan jenis kelamin sapi dis-
ertai 24 pertanyaan terkait manajemen pemeliha-
raan sapi (9 pertanyaan), manajemen nutrifikasi 
sapi (6 pertanyaan), manajemen reproduksi sapi 
(5 pertanyaan), dan deteksi estrus dan inseminasi 
buatan sapi (4 pertanyaan).

Diseminasi 
	 Kegiatan diseminasi diawali dengan sam-
butan dari Ketua Kelompok Tani Fajar II, Bapak 
Ferry Pebriansyah, S.Pt. dan Ketua Tim PKMU 
Unila drh. Muhammad Mirandy Pratama Sirat, 
M.Sc. (Gambar 6). Diseminasi berupa penyam-
paian materi dan diskusi mengenai manajemen 
pemeliharaan, manajemen pemberian pakan (nu-
trifikasi), manajemen reproduksi dan inseminasi 
buatan pada ternak sapi (Gambar 7). Kegiatan 
diseminasi ini dirancang untuk meningkatkan 

produktivitas ternak sapi dengan pendekatan 
manajemen yang komprehensif melalui pening-
katan pengetahuan dan keterampilan peternak. 
Terdapat lima aspek yang berperan dalam usaha 
peningkatan produktivitas ternak sapi menurut 
Widiastuti et al. (2025) yaitu 1) aspek seleksi dan 
manajemen pembibitan sebagai pondasi utama 
dengan kontribusi 30% produktivitas ternak dari 
faktor genetik; 2) aspek manajemen pakan den-
gan 70% biaya usaha peternakan; 3) aspek mana-
jemen perkandangan karena kandang yang baik 
akan mendukung kenyamanan ternak dan meng-
hindarkan ternak dari stres dan penyakit; 4) aspek 
manajemen kesehatan, karena ternak sakit den-
gan produktivitas tidak optimal dan perlu dilaku-
kan pencegahan dan penanganan segera; dan 5) 
aspek manajemen reproduksi, terutama pada ter-
nak yang dipelihara dengan tujuan pembibitan 
agar dapat menghasilkan pedet tiap tahunnya.

Gambar 6. Sambutan pembukaan kegiatan pengabdian

Gambar 7. Kegiatan diseminasi berupa penyampaian materi dan diskusi
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	 Faktor yang dapat memperlambat pro-
duktivitas ternak yaitu kurangnya perhatian pe-
ternak terhadap aspek manajemen kesehatan 
ternak yang dapat menimbulkan penyakit sehing-
ga berakibat turunnya produktivitas, terjadinya 
masalah reproduksi, tingginya biaya penanganan 
sampai terjadinya kematian ternak. Hal ini terja-
di karena ketidaktahuan peternak atas ancaman 
penyakit dan metode penanganannya. Peternak 
seharusnya mengetahui tentang riwayat fisik ter-
nak, gejala klinis, melakukan pengamatan rutin 
sehingga dapat mencegah terjadinya penyak-
it (Widyastuti et al., 2017). Sugito et al. (2023) 
menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan 
peternak dapat diupayakan melalui kegiatan so-
sialisasi dalam bentuk penyuluhan, diskusi dan 
pendampingan.
	 Budidaya ternak yang optimal untuk 
meningkatkan populasi ternak membutuhkan 
upaya manajemen kesehatan yang optimal. San-
tosa et al. (2020)  menyatakan bahwa program 
kesehatan kelompok ternak yang dapat diterap-
kan untuk mencegah terjadinya infeksi penyakit 
pada suatu area peternakan meliputi 1) biosekuri-
ti peternakan; 2) vaksinasi ternak; 3) isolasi dan 
karantina ternak; 4) pengobatan endoparasit dan 
ektoparasit, dan 5) rekording kesehatan dan re-
produksi ternak.
	 Pertambahan populasi sapi dapat dicapai 
melalui pertambahan jumlah kelahiran pedet dan 
keberhasilan seleksi untuk calon induk dan pe-
jantan. Hal ini dapat dicapai melalui usaha mana-
jemen reproduksi yang tepat agar tercapai repro-
duksi sapi yang efisien. Menurut Affandhy et al. 
(2007) bahwa rendahnya peningkatan populasi 
sapi dikarenakan faktor manajemen reproduksi 
yang tidak optimal karena beberapa hal yaitu  1) 
pola perkawinan yang kurang benar; 2) ketidak-
mampuan peternak dalam mengamati gejala es-

trus sehingga waktu kopulasi menjadi tidak tepat; 
3) rendahnya kualitas fisik, libido, dan semen 
pejantan untuk kawin alami; 4) rendahnya peng-
etahuan peternak terhadap metode inseminasi 
buatan; dan 5) petugas inseminator yang kurang 
terampil dalam pelaksanaan IB. 
	 Manajemen reproduksi adalah usaha 
yang dibutuhkan untuk menghasilkan pedet den-
gan kualitas genetik dan biologi tinggi seperti 
pejantan dan induknya secara efisien per satuan 
waktu meliputi tata kelola siklus reproduksi serta 
cara merawat pedet sebelum dan setelah sapih. 
Kurniasih et al. (2013) memaparkan bahwa tu-
juan manajemen reproduksi ternak adalah untuk 
mengoptimalkan tingkat kebuntingan setelah 
perkawinan.  Affandhy et al. (2007). memapar-
kan beberapa aspek tatalaksana reproduksi pada 
budidaya sapi yang dapat dilakukan oleh peter-
nak meliputi 1) memberikan informasi kepada 
peternak tentang tatalaksana perkawinan sesuai 
dengan kondisi ternak dan kesesuaian lokasi; 2) 
menambah tingkat pengetahuan dan keterampi-
lan peternak dan inseminator tentang berbagai 
metode perkawinan ternak meliputi kawin alami 
dan inseminasi buatan menggunakan semen cair 
maupun semen beku; dan 3) mengoptimalkan 
konsepsi ternak melalui pelaksanaan perkawinan 
yang sesuai. Pernyataan tersebut didukung oleh 
beberapa studi sebelumnya bahwa penyuluhan 
terkait manajemen reproduksi bertujuan untuk 
memastikan pemeliharaan ternak berlangsung 
efisien sehingga reproduksi ternak dapat dimak-
simalkan  (Dwatmadji et al., 2017; Sirat et al., 
2021, 2022).

Nutrifikasi: Pelatihan Pembuatan Complete 
Feed PUNILA
	 Kendala dalam meningkatkan produk-
si hasil ternak adalah ketersediaan bahan pakan 
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yang mampu memenuhi kebutuhan nutrisi bagi 
ternak terutama kandungan protein. Menurut 
Purwanti et al. (2023)  umumnya bahan pakan 
dengan kandungan protein tinggi memiliki biaya 
yang mahal, kendala mahalnya biaya penyediaan 
bahan pakan tinggi protein ini dapat diatasi den-
gan pembuatan complete feed berbasis sumber 
daya pakan lokal berupa limbah pertanian seperti 
daun singkong dan tongkol jagung. 
	 Perbaikan nutrisi sapi melalui formulasi 
ransum seimbang dan pemanfaatan sumber daya 
pakan lokal menjadi strategi yang efektif untuk 
meningkatkan produktivitas ternak. Nutrisi yang 
baik juga berkontribusi terhadap keberhasilan 
program reproduksi, termasuk meningkatkan 
tingkat kebuntingan dan efisiensi reproduksi. Stu-
di oleh Meier et al. (2020) bahwa manajemen nu-
trisi pada periode transisi berpengaruh langsung 
terhadap kesehatan uterus, interval anestrus post-
partum, dan keberhasilan reproduksi sapi.
	 Pelatihan pembuatan pakan komplit 

(complete feed) yang dilakukan oleh Tim PKMU 
Unila berbasis sumberdaya pakan lokal yaitu daun 
singkong dan tongkol jagung dengan suplemen-
tasi berbagai konsentrat (onggok press, DDGS, 
bungkil sawit, premix, dan molases). Studi me-
ta-analisis oleh Davis & White (2019) mengeval-
uasi hubungan komposisi nutrien ransum dengan 
performa reproduksi sapi yang menunjukkan 
bahwa komposisi serat, protein kasar, dan energi 
ransum berkaitan dengan efisiensi reproduksi dan 
pregnancy rate. 
	 Produk complete feed yang dibuat pada 
kegiatan pengabdian ini disebut PUNILA (Pakan 
Unggulan Unila) dengan formulasi yang disajik-
an pada Tabel 1. Anggota Kelompok Tani Fajar 
II dibagi menjadi 4 tim untuk melakukan praktik 
pembuatan complete feed. Dokumentasi kegiatan 
pelatihan pembuatan complete feed dan foto ber-
sama tim PKMU dengan tiap tim pelatihan disa-
jikan pada Gambar 8 dan Gambar 9.  
 

Tabel 1. Formulasi complete feed PUNILA berbasis sumberdaya pakan lokal.

Gambar 8. Kegiatan pelatihan pembuatan complete feed PUNILA
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Gambar 9. Tim PKMU dengan empat tim pelatihan pembuatan complete feed PUNILA

	 Complete feed PUNILA yang dibuat ber-
dasarkan formulasi ransum yang telah disusun 
diharapkan dapat berperan sebagai sumber pro-
tein dan energi bagi sapi. Rostini et al. (2022) 
memaparkan complete feed yang diperoleh mel-
alui hasil pelatihan dapat bermanfaat untuk ket-
ersediaan pakan sapi dengan gizi tinggi untuk 
penggemukan dengan peningkatan pada nilai 
nutrisi hijauan sehingga akan berdampak pada 
peningkatan bobot badan harian. Tantalo et al. 
(2025) juga menunjukkan bahwa sosialisasi dan 
pelatihan terkait formulasi ransum komplet dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pe-

ternak dalam penyediaan pakan sapi terutama di 
musim kemarau.
	 Produk complete feed PUNILA disajikan 
pada Gambar 10. Setelah kegiatan pelatihan, Tim 
PKMU mengambil sampel complete feed tiap tim 
untuk dilakukan analisis proksimat kadar protein 
kasar di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian 
Politeknik Negeri Lampung (Tabel 2). Pada akhir 
sesi kegaitan pelatihan, tiap peternak membawa 
1 karung PUNILA dengan bobot 50 kg untuk 
diberikan kepada ternak sapi yang dipelihara un-
tuk meningkatkan produktivitas ternak.

Gambar 10. Produk complete feed PUNILA (Pakan Unggulan Unila)

Tabel 2. Hasil analisis proksimat complete feed PUNILA dari empat kelompok hasil  
              pelatihan
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	 Bahan utama formulasi complete feed 
pada kegiatan pengabdian ini adalah sumber 
daya lokal daun singkong dan tongkol jagung 
yang telah melalui tahapan silase. Berdasarkan 
hasil analisis proksimat pada Tabel 2, complete 
feed PUNILA memiliki kandungan protein kasar 
sebesar 16,90 ± 1,54%, jauh lebih tinggi dari Tan-
talo et al. (2025) sebesar 8,89% dengan menggu-
nakan hijauan yang sama yaitu silase daun sing-
kong dan tongkol jagung. Silase merupakan salah 
satu metode pengawetan hijauan pakan meng-
gunakan bakteri fermentor. Proses fermentasi 
dilakukan pada wadah tertutup rapat dan kedap 
udara untuk mengkondisikan bakteri fermentor 
mudah berkembang biak karena sifat bakteri an-
aerob yang hanya dapat hidup pada kondisi min-
im oksigen. Studi yang dilakukan oleh Farda et 
al. (2023) bahwa tujuan silase hanya untuk men-
gawetkan serat hijauan agar tetap hijau dan dapat 
disimpan lama selama 24 bulan, namun kualitas 
serta hijauan yang disilase tidak meningkat. Ber-
dasarkan pernyataan tersebut, maka komposisi 
bahan lainnya berupa konsentrat berperan dalam 
meningkatkan kandungan lainnya terutama pro-
tein kasar.
	 Kandungan protein kasar dalam com-
plete feed PUNILA memiliki peran krusial da-
lam mengatur fungsi fisiologis reproduksi sapi 
melalui interaksi antara metabolisme nitrogen, 
keseimbangan energi, dan sistem endokrin repro-
duksi. Studi yang dilakukan oleh  Kasimanickam 
& Kasimanickam (2026) menunjukkan bahwa 
protein yang tersedia dalam jumlah optimal men-
dukung perkembangan folikel ovarium, sintesis 
hormon steroid seperti estrogen dan progesteron, 
serta meningkatkan kualitas oosit dan embrio. 
Nutrisi yang seimbang terbukti berkontribusi 
terhadap regulasi sumbu hipotalamus, hipofisis, 
dan ovarium (HPO axis), sehingga meningkatkan 

efisiensi reproduksi dan keberhasilan teknologi 
reproduksi seperti inseminasi buatan. Selain itu, 
kecukupan protein juga berkaitan dengan pen-
ingkatan performa reproduksi melalui perbaikan 
status metabolik dan keseimbangan energi, yang 
menjadi faktor kunci dalam menentukan keber-
hasilan kebuntingan pada sapi. 

Pelatihan deteksi estrus untuk inseminasi 
buatan pada sapi
	 Permasalahan utama rendahnya ke-
buntingan pada sapi dapat disebabkan oleh ren-
dahnya kemampuan peternak dalam mendeteksi 
waktu estrus atau birahi pada sapi betina dewasa. 
Ketidakmampuan mengenali gejala estrus akan 
berakibat pada ketidaktepatan waktu inseminasi 
buatan sehingga mengakibatkan kegagalan ke-
buntingan. Pelatihan deteksi estrus kepada pe-
ternak anggota kelompok Tani Fajar II diberikan 
oleh drh. Muhammad Mirandy Pratama Sirat, 
M.Sc. dan Siswanto, S.Pt., M.Si. 
	 Kegiatan pengabdian ini memberikan 
pengetahuan tentang berbagai gejala estrus pada 
sapi dan metode dalam penilaian kualitas estrus 
agar peternak dapat meningkatkan kemampuan 
dalam mendeteksi waktu estrus yang dilakukan 
secara mandiri sehingga inseminator tepat waktu 
dalam memberikan layanan inseminasi buatan. 
Keakuratan deteksi estrus dapat meningkatkan 
persentase tingkat kebuntingan (conception rate) 
pada sapi dan dapat diukur dengan metode skor-
ing. Budiyanto et al. (2020) bahwa gejala estrus 
dapat dinilai dengan skoring berdasarkan be-
berapa kriteria meliputi perubahan vulva, lendir 
serviks, dan tingkah laku sapi. Kriteria penilaian 
deteksi estrus dengan metode skoring disajikan 
pada Tabel 3.
	 Kelompok Tani Fajar II bergerak dalam 
usaha pembibitan berbagai jenis sapi potong 
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meliputi Simmental, Limousin, Peranakan On-
gole, Limousin, dan Belgian Blue. Proses perka-
winan sapi dilaksanakan dengan metode insemi-
nasi buatan. Berdasarkan hasil pelatihan deteksi 
estrus, maka peternak berhasil mengenali berb-
agai gejala estrus dan mampu melakukan skoring 
berdasarkan kriteria deteksi estrus sehingga dap-
at dilakukan IB terhadap empat ekor sapi milik 
peternak. 
	 Pelatihan deteksi estrus ditujukan untuk 
meningkatkan keterampilan peternak dalam rang-
ka meningkatkan peluang keberhasilan insemi-
nasi buatan. Sesuai studi yang dilakukan oleh 

Haryanto et al. (2019) bahwa terdapat beberapa 
faktor yang memengaruhi keberhasilan IB antara 
lain thawing semen beku, pengalaman insemina-
tor, jumlah kelahiran pedet, tingkat pendidikan 
peternak, waktu pelaksanaan IB, lama beternak, 
dan jumlah pelatihan yang diikuti peternak.

Evaluasi kegiatan
	 Berdasarkan hasil analisis data kuesion-
er pre-test dan post-test bahwa diketahui terjadi 
peningkatan pengetahuan peternak pada tiap ma-
teri diseminasi kegiatan pengabdian kepada mas-
yarakat dilaksanakan disajikan pada Gambar 11. 

Tabel 3. Kriteria penilaian deteksi estrus 

	 Berdasarkan Gambar 11 tampak bah-
wa serapan peningkatan pengetahuan peternak 
tertinggi pada materi inseminasi buatan sapi 
(66,67%), kedua pada materi nutrifikasi sapi 
(37,78%), ketiga pada materi manajemen repro-
duksi (14,67%), dan terendah pada materi mana-
jemen pemeliharaan sapi (2,96%). 
	 Pada aspek manajemen pemeliharaan 
sapi, peternak diberikan pertanyaan menge-
nai kondisi kandang ideal dan aktivitas sanitasi 
desinfeksi yang dilakukan. Pengetahuan peter-

nak pada aspek ini sebelum kegiatan pengabdi-
an dilaksanakan sudah termasuk dalam kategori 
tinggi (>70%) dibuktikan dengan pengetahuan 
hasil jawaban kuesioner pre-test sebesar 83,37% 
sehingga pengetahuan setelah kegiatan pengab-
dian hanya meningkat 2,96%. Peningkatan peng-
etahuan terkait manajemen pemeliharaan sapi 
pada kegiatan pengabdian ini lebih rendah dari 
pengabdian yang dilakukan oleh Erwanto et al. 
(2025) sebesar 8,89% dan Qisthon et al., (2024) 
sebesar 28%.
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	 Pada aspek manajemen reproduksi sapi, 
peternak diberikan pertanyaan mengenai gejala 
estrus, ciri sapi bunting, lama kebuntingan, dan 
penanganan pedet saat lahir. Pengetahuan peter-
nak pada aspek ini sebelum kegiatan pengabdian 
dilaksanakan juga telah memiliki pengetahuan 
pada kategori tinggi sebesar 81,33% dengan 
peningkatan pengetahuan setelah kegiatan peng-
abdian meningkat sebesar 14,67%. Peningkatan 
pengetahuan terkait manajemen reproduksi sapi 
pada kegiatan pengabdian ini lebih rendah dari 
pengabdian yang dilakukan oleh Erwanto et al. 
(2025) sebesar 42,67%, Qisthon et al. (2023) 
sebesar 55,27%, Qisthon et al., (2024) sebesar 
46%, dan Sirat et al. (2022) sebesar 38,02%. 
Qisthon et al. (2023) menyatakan bahwa disemi-
nasi terkait manajemen reproduksi sapi dapat 
berkontribusi terhadap efisiensi reproduksi seh-
ingga akan berkontribusi pada peningkatan pop-
ulasi sapi dengan meningkatkan jumlah kelahiran 
pedet dengan menekankan pada aspek deteksi es-
trus atau pengamatan birahi, waktu perkawinan 
yang tepat, serta jarak antara kelahiran dan kawin 
kembali.
	 Pada aspek nutrifikasi sapi, peternak 
diberikan pertanyaan terkait pengetahuan tentang 

pakan komplit, alternatif sumber daya lokal daun 
singkong dan tongkol jagung sebagai bahan pa-
kan, keikursertaan dalam pelatihan pembuatan 
pakan, penerapan pakan komplit pada sapi, ser-
ta pengetahuan bahan pakan sumber protein dan 
karbohidrat. Pengetahuan peternak pada aspek 
ini sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan 
pada kategori sedang sebesar 51,11% dengan 
peningkatan pengetahuan setelah kegiatan peng-
abdian dilaksanakan sebesar 37,78%. Peningka-
tan yang signifikan ini ditunjang oleh pelaksan-
aan kegiatan pelatihan pembuatan complete feed 
PUNILA. Pelatihan ini meningkatkan kemamp-
uan softskill peternak yang secara langsung ter-
libat untuk mengetahui langkah-langkah pem-
buatan complete feed serta bahan pakan apa saja 
yang dapat digunakan untuk membuat complete 
feed. 
	 Peningkatan pengetahuan terkait nutri-
fikasi sapi melalui pembuatan complete feed 
PUNILA pada kegiatan pengabdian ini sedik-
it lebih rendah dari pengabdian Tantalo et al. 
(2025) sebesar 42,83% dan Qisthon et al., (2024) 
sebesar 55%. Tantalo et al., (2025) menyatakan 
bahwa kandungan nutrisi setiap bahan pakan 
yang digunakan dalam pembuatan complete feed 
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Gambar 11. Hasil evaluasi peningkatan pengetahuan peternak pada tiap materi 
                      diseminasi berdasarkan kuesioner pre-test dan post-test 



yaitu pakan berbahan lengkap terdiri dari sum-
ber karbohidrat, protein, mineral, vitamin, energi, 
dan serat kasar berdasarkan formula yang telah 
ditetapkan. 
	 Pada aspek inseminasi buatan sapi, pe-
ternak diberikan pertanyaan terkait pemahaman 
tentang metode inseminasi buatan (IB) pada 
sapi, penerapan IB pada sapi yang dipelihara, 
dan penerapan sistem rekording IB. Pengetahuan 
peternak pada aspek ini sebelum kegiatan peng-
abdian dilaksanakan pada kategori rendah sebe-
sar 20,00% dengan peningkatan pengetahuan 
tertinggi setelah kegiatan pengabdian dilaksan-
akan sebesar 66,67%. Menurut Budiyanto et al. 
(2023) bahwa inseminasi buatan adalah metode 
perkawinan alternatif selain kawin alami dengan 
memasukkan semen pejantan unggul kedalam 
serviks sapi betina setelah menunjukkan gejala 
estrus. Kelebihan inseminasi buatan yaitu tidak 
perlu melakukan pemeliharaan sapi pejantan 
untuk melakukan perkawinan, sehingga biaya 
pemeliharaan menjadi lebih murah untuk meng-
hasilkan keturunan, meningkatkan kualitas gene-
tik sapi dan mempercepat peningkatan populasi 
di peternakan.
	 Rerata pengetahuan peternak pada semua 
aspek sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan 
berdasarkan hasil pre-test pada kategori sedang 
(58,95%) dan meningkat setelah post-test men-
jadi kategori tinggi (89,47%) sehingga serapan 
pengetahuan peternak secara keseluruhan pada 
semua aspek sebesar 30,52%. Sirat et al. (2025) 
menunjukkan bahwa umur peternak dan jumlah 
kepemilikan ternak dapat memengaruhi tingkat 
serapan pengetahuan dari kegiatan diseminasi. 
Peternak yang berumur lebih tua memiliki sera-
pan pengetahuan lebih tinggi karena peternak 
berumur lebih muda dimungkinkan lebih aktif 
dalam mengeksplorasi pengetahuan sebelum ke-

giatan pengabdian dilakukan. Peternak dengan 
jumlah kepemilikan lebih sedikit memiliki tingkat 
serapan pengetahuan lebih tinggi dimungkinkan 
karena tingginya keinginan untuk meningkatkan 
perekonomian keluarga seiring bertambahnya 
ternak yang dipelihara.
	 Hasil rangkaian kegiatan pengabdian 
menunjukkan 1) peningkatan pengetahuan peter-
nak terkait manajemen pemeliharaan, nutrifika-
si, dan reproduksi sapi dari ketegori sedang ke 
tinggi sebesar 30,52%; 2) Peternak dapat mem-
buat complete feed PUNILA melalui hasil pelati-
han nutrifikasi dengan rerata kadar protein kasar 
sebesar 16,90 ± 1.54%; dan 3) Inseminasi buatan 
berdasarkan hasil deteksi estrus mandiri oleh pe-
ternak dilakukan terhadap 4 ekor sapi.

SIMPULAN

	 Kesimpulan kegiatan pengabdian ini 
dapat meningkatkan kapasitas pengetahuan dan 
keterampilan peternak dalam manajemen pemeli-
haraan, nutrifikasi, dan reproduksi sapi didukung 
oleh diseminasi dan pelatihan pembuatan com-
plete feed PUNILA berbasis sumber daya pakan 
lokal dan deteksi estrus untuk inseminasi buatan 
dalam rangka peningkatan populasi sapi men-
dukung capaian Pemerintah RI menuju swasem-
bada daging nasional.
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